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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media massa merupakan alat yang digunakan
untuk penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak
(penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi
mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi."

Pesan yang disebar luaskan oleh media massa
memiliki sifat yang umum atau public karena
diperuntukan kepada umum serta mengenai kepentingan
umum. Oleh karena itu, pesan tersebut tidak diperuntukan
kepada individu atau kepada sekelompok orang tertentu.
Salah satu media yang mampu menyajikan sebuah
informasi cepat serta ditunjang oleh tekhnologi tinggi
adalah radio.

Radio adalah suatu tekhnologi yang mampu

menghasilkan suara lalu dipancarkan oleh

'Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada 2016), h. 140.



gelombang elektromagnetik melalui air wave (udara).
Dalam kehidupan sehari-hari radio dipergunakan sebagai
media penyampaian informasi. Suara yang biasa terdengar
dari pesawat radio itu adalah perubahan bentuk
elektromagnetik dari gelombang radio yang ditangkap
oleh pesawat radio, yang kemudian diubah melalui
pengeras suara sehingga dapat menghasilkan bunyi yang
dapat kita dengar. Ini merupakan suatu kelebihan radio
karena dapat digunakan untuk mendengarkan siaran
dengan jarak yang jauh serta dapat didengarkan oleh
banyak pengguna.

Di indonesia diperkirakan ada 36 juta radio
penerima yang beredar di kalangan masyarakat indonesia.
Perkembangan stasiun-stasiun radio FM di kota-kota
besar maupun di ibukota-ibukota Kabupaten makin
banyak mengalami kemajuan, selain sebagai penyebar
informasi yang cepat untuk komunitas tertentu, serta

sebagai saluran hiburan, iklan, dan sarana dakwah.?

’Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, ..., h. 156.



Selain berfungsi untuk media hiburan dan media
pendidikan, radio juga memiliki fungsi lebih yaitu dapat
menjadi media informasi khususnya mengenai sosialisasi
program pemerintah daerah.

Pemerintahan diadakan untuk melayani
kepentingan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat
khususnya kebutuhan dasar manusia yaitu rasa aman,
tertib dan tentram, sehingga fungsi dasar pemerintah
adalah pelayanan, baik menyelenggarakan pelayanan
pemerintahan, pelayanan pembangunan dan pelayanan
kemasyarakatan, seperti dinyatakan Sri Maulidiah (2014;
1), bahwa : Pemerintah secara umum merupakan suatu
organisasi atau lembaga yang diberikan legitimasi oleh
rakyat sebagai pemenang kedaulatan tertinggi untuk
menyelenggarakan tugas-tugas pemerintahan (kekuasaan
negara) di suatu negara, juga dilengkapi dengan alat-alat

kelengkapan negara.

3Rahyunir Rauf, “Perubahan Kedudukan Kelurahan Dari Perangkat
Daerah Menjadi Perangkat Kecamatan”, Dosen Ilmu Pemerintahan FISIPOL
— UIR, Vol. 3 No.1, April 2017, h. 223 - 224.



Peran radio begitu penting dalam
mensosialisasikan program pemerintah, karena program
kerja pemerintah tidak akan terealisasikan tanpa adanya
sosialisasi kepada masyarakat.

Bukan satu hal yang mudah bagi stasiun radio
dalam mensosialisasikan program pemerintah kepada
masyarakat. Ditambah dengan banyaknya media massa
lain yang lebih canggih dibandingkan radio, salah satunya
adalah televisi yang bersifat audio visual, selain dapat
didengar juga dapat di lihat. Sedangkan radio bersifat
auditif hanya untuk di dengar.

Lembaga Penyiaran Publik Lokal (LPPL) Radio
Serang Gawe FM, didirikan untuk memberikan pelayanan
informasi dan hiburan kepada masyarakat melalui siaran
radio informasi yang terkait dengan politik, ekonomi,
sosial, pertahanan, keamanan dan agama. Dengan
informasi tersebut diharapkan masyarakat Kabupaten
Serang dan sekitarnya dapat mengetahui perkembangan

yang terjadi di daerah dan pada gilirannya masyarakat



dapat memberikan masukan, baik berupa saran-saran
maupun Kritik terhadap proses pembangunan daerah yang
telah dan sedang berlangsung, sehingga sinergi
pembangunan antara pemerintah dan masyarakat dapat
berjalan sinergi.

Radio Serang Gawe FM menjadikan Lembaga
Penyiaran Publik Lokal dengan memiliki maksud dan
tujuan diantaranya, untuk melestarikan penyiaran Radio
siaran pemerintah daerah Serang Gawe Kabupaten
Serang, mensosialisasikan kegiatan pemerintah dan
kemasyarakatan dalam bidang pembangunan,
mencerdaskan  kehidupan bangsa dalam  rangka
membangun masyarakat yang mandiri, menjalin
hubungan informasi  antar  pemerintah  daerah,
mengoptimalkan eksistensi Radio Serang Gawe FM
sebagai radio siaran yang sejajar dengan radio swasta

lainnya dalam penyusunan dan penyajian program, serta



meningkatkan  ilmu  pengetahuan dan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan.”

Radio Serang Gawe Fm dengan selogan “Teger
Bener” menyajikan berbagai berita yang berkaitan dengan
program Pemerintah Kabupaten Serang. Karena Radio
Serang Gawe Fm dapat di dengar oleh berbagai kalangan
mulai dari remaja sampai dewasa, sehingga akan tepat
sekali jika program pemerintah dapat disosialisasikan di
Radio Serang Gawe Fm.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwasannya penggunaan radio sangat berperan penting
dalam sarana informasi, dan Radio Serang Gawe menjadi
penyambung lidah antara pemerintah dengan masyarakat.
Serta dapat mendorong/mendukung masyarakat dalam
setiap kegiatan pemerintah.

Hal ini pun menjadi daya tarik tersendiri bagi
penulis untuk mengetahui dan menganalisa lebih dalam

mengenai peran radio dalam mensosialisasikan program

* Dikutif dari “Permohonan Izin Stasiun (ISR) Lembaga Penyiaran
Publik Lokal (LPPL) Radio Serang Gawe FM Kabupaten Serang”.



pemerintah untuk dijadikan sebuah karya ilmiah yang
tertuang dalam judul “Peran Radio Serang Gawe Fm
Dalam Mensosialisasikan Program Pemerintah Kabupaten

Serang”.



B. Rumusan Masalah

1. Apa peran Radio Serang Gawe FM dalam
Mensosialisasikan Program Pemerintah Kabupaten
Serang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Radio Serang
Gawe dalam mensosialisasikan program Pemerintah
Kabupaten serang ?

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap Radio Serang
Gawe dalam sosialisasi  program Pemerintah
Kabupaten Serang ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peran Radio Serang Gawe FM
dalam  mensosialisasikan ~ program  pemerintah
Kabupaten Serang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
Radio Serang Gawe dalam mensosialisasikan program
pemerintah Kabupaten Serang.

3. Untuk mengetahui respon masyarakat dalam

sosialisasi program pemerintah Kabupaten Serang.



D. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas,
permasalahan serta tujuan, maka membatasi objek
kajiannya dimana yang menjadi objek kajian penulis
adalah bagaimana program pemerintah kabupaten serang
dapat tersosialisasikan melalui Radio Serang Gawe dan
sejauh mana informasi ini tersampaikan melalui Radio
Serang Gawe. Dengan adanya batasan masalah ini penulis
berharap bahwa penelitian yang dilakukan dapat tepat
sasaran dan sesuai dengan yang diharapkan.
E. Manfaat Penelitian
Di samping itu, selain adanya tujuan penelitian pasti
terdapat juga manfaat dari sebuah penelitian yang akan
kita peroleh, di antaranya :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dan pengalaman kepada peneliti dalam penerapan
ilmu komunikasi sebagai disiplin ilmu pengetahuan

khususnya serta memahami dunia Radio. Bisa
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dijadikan  referensi bagi Mahasiswa Jurusan
Komunikasi yang berminat meneliti radio.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
memberikan  wawasan juga menambah ilmu
pengetahuan bagi Mahasiswa Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam. Serta dapat menambah bahan
masukan kepada instansi pemerintah mengenai Peran
Radio Serang Gawe Dalam Mensosialisasikan
Program Pemerintah Kabupaten Serang.
F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi
sebelumnya sebagai penelitian terdahulu yang relevan :
Pertama, skripsi yang berjudul “Eksistensi Radio
Suara Bumi Lasinrang Sebagai Media Sosialisasi
Pemerintah Kabupaten Penrang”. Di susun oleh Tri
Septian Hidayat dari Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar 2017.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif ~ dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode wawancara mendalam dan
observasi sebagai fase pengumpulan data untuk menjawab
rumusan masalah. Persamaan dari penelitian terdahulu
yang relevan di atas yakni mempunyai analisis data yang
sama dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
serta sama-sama meneliti radio dan juga sosialisasi
pemerintah. Sedangkan perbedaanya adalah dari subjek
dan objek penelitiannya. Selain itu juga penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sekarang ini memiliki kelebihan
yaitu objek yang sedang diteliti merupakan Radio terkenal
di Kabupaten Serang juga daerah lainnya, serta mampu
mengundang artis ataupun tokoh-tokoh penting lainnya,
dan juga merupakan radio yang dapat diterima oleh
berbagai kalangan muda maupun kalangan tua.

Kedua, skripsi yang berjudul “ Peran Humas
Pemerintah Kota Depok Dalam Mensosialisasikan

Tagline Depok Friendly City”. Disusun oleh Muhamad
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Dzaki Mubarok dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta 2020.
Penelitian ini menggunakkan metode kualitatif, dengan
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun persamaan yang mendasar dalam
penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah sama-
sama menggunakan metode deskriptif kualitatif serta
sama-sama meneliti peran dan sosialisasi pemerintah.
Sedangkan perbedaanya adalah dari subjek dan objek
penelitiannya. Selain itu juga penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sekarang ini memiliki kelebihan yaitu objek
yang sedang diteliti merupakan Radio terkenal di
Kabupaten Serang juga daerah lainnya, serta mampu
mengundang artis ataupun tokoh-tokoh penting lainnya,
dan juga merupakan radio yang dapat diterima oleh
berbagai kalangan muda maupun tua.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Peran Hot Radio
Dalam Menyukseskan Sosialisasi Program Program

Pemerintah Banten”. Disusun oleh Vivi Nurul Hafidzah
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dari Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Maulana
Hasanuddin Banten 2016.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
pengumpulan data berupa observasi di lapangan, dan
dokumentasi. Adapun persaman yang mendasar dalam
penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah sama-
sama menggunakan metode deskriptif kualitatif serta
sama-sama meneliti radio dan sosialisasi, Yyang
membedakannya adalah dari subjek dan objek
penelitiannya. Selain itu juga penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sekarang ini memiliki kelebihan yaitu objek
yang sedang diteliti merupakan Radio terkenal di
Kabupaten Serang juga daerah lainnya, serta mampu
mengundang artis ataupun tokoh-tokoh penting lainnya,
dan juga merupakan radio yang dapat diterima oleh

berbagai kalangan muda maupun tua.
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G. Kerangka Teori
Proses komunikasi media dikenal juga sebagai
proses komunikasi sekunder, proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
alat atau sarana sebagai media kedua setelah lambang
(bahasa) sebagai media pertama.

Seorang komunikator menggunakkan media kedua dalam
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai
sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau
jumlahnya banyak. Surat, telepon, radio, surat kabar,
televisi dan masih banyak yang lainnya itu merupakan
media kedua yang sering digunakan untuk berkomunikasi
serta mendapatkan informasi.
Berikut ini adalah teori komunikasi yang digunakan oleh
peneliti :
1. Laswell’s Model (Model Laswell)
Media komunikasi merupakan salah satu teori
komunikasi yang paling awal dalam perkembangan
teori komunikasi. Lasswell mengatakan bahwa cara

yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah
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menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who, merujuk
pada komunikator atau sumber yang mengirimkan
pesan. Says What, merujuk pada isi pesan. In Which
Channel, merujuk kepada media atau saluran yang
digunakan untuk mengirimkan pesan. To Whom,
merujuk pada penerima pesan. With What Effect,
merujuk pada efek yang ditimbulkan.

Paradigma  Lasswell ini  menunjukan  bahwa
komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari
pertanyaan yang diajukan itu, yakni: Komunikator
(communicator, source, sender), Pesan (Message),
Media (Channel, media), Komunikan (communicant,
communicate, receiver, recipient), Efek (effect,
impact, influence).

Jadi, Dberdasarkan paradigma Lasswell tersebut,
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yang

menimbulkan efek tertentu.’

>0Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi : Teori dan Praktek, ..., h.
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2. Peran
Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek
dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran.
Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan
dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat, juga merupakan suatu konsep mengenai
apa yang dapat dilakukan oleh individual dalam
masyarakat dan peran pun dapat dikatakan sebagai
perilaku individu yang penting bagi struktursosial
masyarakat.®

3. Radio
Radio adalah suara. Suara merupakan modal utama
terpaan radio ke khalayak dan stimulasi yang
dikoneksikan kepadanya oleh khalayak. Menurut
Stanly R. Alten, suara adalah efek gesekan dari

sejumlah  molekul yang ditrasmisikan melalui

®Florentinus Christian Imanuel, “Peran Kepala Desa Dalam
Pembangunan Di Desa Budaya Sungai Bawang Kecamatan Muara Badak
Kab. Kutai Kartanegara”. Ilmu Pemerintahan, Vol. 3 No. 2, 2015, h. 1185.
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medium elastis dalam suatu interaksi dinamis antara
molekul itu dan lingkunganya. Suara dalam sebuah
radio adalah suatu kombinasi tekanan emosional,
perseptual dan fisikal yang timbul dan berasal dari
suatu suara yang termediasi oleh teknologi yang
kemudian menimbulkan formasi imajinasi visual
tertentu di benak pendengar dan efek suara lainnya
akan mempengaruhi emosi pendengar serta mengajak
mereka berada di  lokasi  kejadian  yang
dikomunikasikan’
4. Sosialisasi

Sosialisasi merupakan suatu proses yang berlangsung
sepanjang hidup manusia. Seluruh proses sosialisasi
berlangsung dalam interaksi individu dengan
lingkungannya.  Sosialisasi  tercapai  melalui

komunikasi dengan anggota masyarakat lainnya.®

"Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional (Yogyakarta : PT LKiS
Pelangi Aksara,2004), h. 16.

8Very Afrizal dan Mujibussalim, “Proses Sosialisasi Nilai-nilai
Politik Dalam Keluarga di Gampong Kulu Kuta Kecamatan Kuta Blang
Kabupaten Bireuen”. Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 2 No. 2, Mei 2017, h.
598 - 599.
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5. Pemerintah
Pemerintahan adalah organisasi yang memiliki hak
untuk melaksanakan kewenangan berdaulat atau
tertinggi, pemerintah dalam arti luas merupakan
sesuatu yang lebih besar dari pada suatu kementrian
yang diberi tanggungjawab memelihara perdamaian
dan keamanan negara. Secara etimologis pemerintah
sebenarnya berasal dari bahasa inggris vaitu

“Goverment” yang dit erjemahkan sebagai

‘pemerintah” dan “pemerintahan”. Namun menurut

Samuel Ed-ward Finer menyimpulkan bahwa kata

“Goverment” dapat memiliki arti :

e Menunjuk kepada kegiatan atau proses
memerintah, yakni melakukan kontrol atas pihak
lain.

e Menunjuk pada masalah-masalah Negara dalam

kegiatan atau proses di jJumpai.
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e Menunjukan cara, metode atau sistem dengan
nama suatu masyarakat tertentu di perintah.’
H. Metode penelitian
Metode penelitian yang digunakan penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan kepada metodelogi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia, sedangkan
deskriptif adalah bagian dari penelitian kualitatif yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa, kejadian
yang terjadi saat sekarang.'
1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah bersifat kualitatif
yang menguraikan data-data yang berkaitan dengan
Peran Radio Serang Gawe Dalam Mensosialisasikan

Program Pemerintah Kabupaten Serang.

%Erlina Hassan, komunikasi pemerintahan, (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2010), h. 1

%Rochajat Harun,dkk, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan
Sosial  Perspektif Dominan, Kaji ulang,dan teori Kkritis, (Jakarta:
PT.Rajagrafindo Persada 2011), h. 160.
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2. Sumber Data

Dalam sumber data penelitian ini penulis membagi dua

jenis sumber data yang digunakkan yaitu:

a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.' Data
primer dalam penelitian ini, di dapat dari informasi-
informasi yang ditentukan langsung oleh peneliti
yaitu kepada pihak yang dianggap kompeten serta
menguasai data yang diperlukan dan berkaitan.
Peneliti menggunakan data Observasi kepada Radio

Serang Gawe FM.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan informasi kepada pengumpul data
misalnya lewat orang lain atau dokumen.'? Data

sekunder dalam penelitian ini, di dapat dari berbagai

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 225.

225.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D....., h.
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macam informasi yang berkaitan dengan Radio Serang

Gaw Fm baik berupa artikel, berita mauppun arsip.

. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penyusunan penelitian ini

dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:

a. Observasi
Observasi merupakan metode yang digunakan
untuk pengumpulan data dengan terjun langsung
ke tempat penelitian agar dapat membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian. Dalam
hal ini peneliti mendatangi langsung Radio Serang
Gawe Fm yang bertujuan untuk memperoleh data-
data mengenai Peran Radio Serang Gawe Dalam
Mensosialisasikan Program Pemerintah Kabupaten
Serang. Observasi dimulai dari tanggal 10 Januari,
dan dilaksanakan selama tiga bulan yaitu bulan

Januari, Februari dan bulan Mei.
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Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan salah satu metode yang
dilakukan dalam pengumpulan data. Wawancara
jalah tanya jawab dengan lisan secara langsung
antara dua orang atau lebih.  Peneliti
mewawancarai dua orang Crew Senior Radio
Serang Gawe dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang lengkap mengenai program
pemerintah  kabupaten  serang yang di
sosialisasikan oleh Radio Serang Gawe FM.
Wawancara ini dilakukan dengan ldham Ghofur
sebagai Program Director, Produser & News, dan
A. Marthin Abdullah sebagai Divisi Promo &
Event, Produser & Music Director. Selain itu juga
peneliti akan mewawancarai 2-3 orang pendengar
setia Radio Serang Gawe FM dari kalangan

masyarakat.



23

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi memungkinkan peneliti
dalam memperoleh informasi dari berbagai macam
sumber. Proses pengumpulan dan pengambilan
data berdasarkan tulisan-tulisan berbentuk catatan,
dari hasil wawancara, dan dokumen-dokumen
yang berupa profile company Radio Serang Gawe
dan data program pemerintah kabupaten serang
yang disosialisasikan oleh radio Serang Gawe.
4. Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesa kerja seperti
yang disarankan data.*?
Dalam hal menganalisa data, metode yang
digunakan peneliti adalah teknik analisis data kualitatif

yang pada umumnya digunakan untuk menganalisis

3 Lexy J. Moeleong, Metodelodi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h.186.
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proses sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-
fakta yang muncul di permukaan itu. Dengan begitu,
maka analisis kualitatif bukan hanya sekedar untuk
menjelaskan fakta tetapi selain itu juga digunakan

untuk memahami proses dan fakta tersebut.
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Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dalam lima bab dan setiap bab

terdiri dari beberapa sub bagian yang disusun secara

sistematis sebagai berikut :

BAB I :

BAB Il :

Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka teori,metode penelitian dan
sistematika penulisan.
Landasan Teori

Dalam bab ini pembahasan meliputi
beberapa teori umum dan teori khusus yang serta
yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas,
minimal mengenai teori - teori komunikasi
massa, media komunikasi serta beberapa teori
yang bersangkutan dengan topik permasalahan

yang sedang diteliti. Selain itu juga mengenai
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ruang lingkup, definisi konseptual dan kerangka
pemikiran.
BAB 11l : Objek Penelitian / Gambaran Umum
Pada bab ini peneliti menguraikan secara
spesifik tentang profil penelitian, struktur

organisasi, visi misi, dan tempat penelitian.

BAB IV : Pembahasan Penelitian

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang
laporan hasil penelitian yang sudah dilakukan
secara detail serta sesuai dengan judul yang di
teliti, dan hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan dan dipaparkan secara jujur juga

sesuai fakta yang ada di lapangan.

BAB V : Kesimpulan dan Saran

Pada bab akhir ini merupakan penutup

yang meliputi kesimpulan dan saran.



